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Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan 
perputaran persediaan terhadap profitabilitas. Data sekunder yang digunakan 
dalam penulisan ini berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor 
tekstil dan garmen periode 2011 – 2015. Variabel independen yang digunakan 
dalam penulisan ini adalah perputaran kas dan perputaran persediaan, 
sedangkan variabel dependennya adalah profitabilitas berupa Gross Profit 
Margin (GPM). Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda, 
uji F dan uji t. Hasil analisis dari penulisan ini adalah perputaran kas, dan 
perputaran piutang berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 
Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan bahwa hanya perputaran 
persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas sedangkan 
perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 
tekstil dan garmen. 
Kata kunci : profitabilitas, perputaran kas, perputaran piutang, GPM 
The objective of this research is to determine the effect of cash turnover and 
inventory turnover to profitability. Data used in this study were secondary data 
from financial statements in Indonesia Stock Exchange on the year of 2011 to 
2015 of manufacturing company of textile and garment. Independent variables in 
this research are cash turnover and inventory turnover, while the dependent 
variable in this study is profitability there are Gross Profit Margin (GPM). The 
analysis method used is multiple linear regression, F test and T test. The result of 
these analyses showed that profitability was influenced simultaneously by cash 
turnover and inventory turnover. While on partial analysis showed only inventory 
turnover has significant influence to profitability while cash inventory does not 
have significant influence to profitability of textile and garment company. 
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1.1. Latar Belakang 
Dari waktu ke waktu perkembangan ekonomi bertumbuh semakin pesat, 
begitu pula dengan dunia usaha. Pada era modern saat ini, dengan semakin 
berkembangnya teknologi yang memudahkan para pelaku usaha untuk 
melaksanakan kegiatan usahanya, semakin banyak pula pihak yang tertarik dan 
menekuni dengan berbagai macam jenis usaha. Hal ini tentunya membuat 
persaingan diantara para pelaku usaha semakin ketat. Tidak sedikit dari mereka 
yang menutup usahanya akibat tidak mampu untuk bersaing lagi, Salah satu hal 
penting yang sangat berpengaruh pada kelangsungan usaha tersebut adalah 
manajemen yang baik.  
Persaingan tersebut menuntut perusahaan untuk dapat meningkatkan 
nilai perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan. Salah satu tujuan 
perusahaan ialah memperoleh keuntungan yang maksimal dalam 
mengoperasikan perusahaan. Oleh sebab itu sumber daya yang dimiliki 
perusahaan perlu dikelola dengan efektif dan efisien. 
 Manajemen juga dituntut untuk mengambil keputusan yang tepat agar 
dapat mencapai tujuan perusahaan serta meningkatkan kinerja perusahaan. 
Salah satu cara untuk menentukan kinerja perusahaan yaitu dengan 
memaksimalkan laba yang dapat diukur dengan menghitung profitabilitas.  
Profitabilitas ekonomi suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh perputaran 





masalah tersebut, maka peneliti ingin menguji dan membuktikan adanya 
pengaruh perputaran kas, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas.   
Rasio profitabilitas terdiri dari dua jenis, yaitu rasio dalam kaitannya 
dengan penjualan dan rasio dalam kaitannya dengan investasi. Rasio dalam 
kaitannya dengan penjualan. Rasio ini terdiri dari Gross Profit Margin (GPM) dan  
Net Profit Margin (NPM) sedangkan rasio dalam kaitannya dengan investasi 
terdiri dari Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE) (Fitriasari, 
2013:180). 
Dalam penelitian ini rasio yang digunakan yaitu rasio perputaran kas, dan 
rasio perputaran persediaan. Perputaran kas adalah perbandingan antara 
penjualan dengan jumlah kas rata-rata. Jumlah kas dapat pula dihubungkan 
dengan jumlah penjualan atau sales-nya. Perbandingan antara penjualan 
dengan jumlah kas rata-rata menggambarkan tingkat perputaran kas (cash 
turnover) (Riyanto, 2011 : 95). Rasio perputaran persediaan adalah harga pokok 
penjualan di bagi dengan persediaan (Kasmir, 2011:180).  
Hubungan perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas yaitu, perputaran persediaan penting karena persediaan merupakan 
pos aktiva lancar yang cukup besar nilainya. Kekurangan atau kelebihan 
persediaan merupakan gejala yang tidak baik. Pengelolaan persediaan yang baik 
dalam perusahaan dapat mengubah persediaan yang tersimpan menjadi laba 
melalui penjualan atau sales. Semakin tinggi perputaran persediaan barang, 
maka semakin tinggi biaya yang dapat ditekan sehingga semakin besar 
perolehan laba perusahaan. 
Kas diperlukan perusahaan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-
hari dan untuk mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap. Tingkat 





yang telah diinvestasikan pada aktiva. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
Perusahaan tekstil dan garmen merupakan salah satu sektor industri yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri tekstil dan garmen di Indonesia 
menjadi salah satu tulang punggung industri manufaktur dan merupakan industri 
prioritas nasional yang masih prospektif untuk dikembangkan. Industri tekstil dan 
garmen memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi, 
selain menciptakan lapangan kerja cukup besar, industri ini mendorong 
peningkatan investasi dalam dan luar negeri. Industri tekstil dan garmen 
merupakan industri padat karya, yang sedikitnya menyerap 1,8 juta pekerja. Dari 
sisi tenaga kerja, pengembangan atau penambahan kapasitas industri dapat 
dengan mudah terakomodasi oleh melimpahnya tenaga kerja dan upah yang 
kompetitif, khususnya dibandingkan dengan kondisi di industri negara maju. 
Industri tekstil adalah industri yang berorientasi ekspor (Sulviana, 2016). 
Disamping itu industri tekstil dan garmen juga memberikan devisa yang 
cukup besar melalui kontribusi dalam komoditi ekspor non-migas. Produksi 
garmen menjaga kinerja industri tekstil di saat pertumbuhan di subsektor lain 
tertekan. Industri tekstil dan garmen semakin di minati di Indonesia hal ini terbukti 
dengan banyaknya pendatang baru pada sektor ini (kemenperin:2016).  
Adapun jumlah perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia saat ini (tahun 2016) adalah 19 perusahaan, tetapi sampel 
perusahaan yang akan di teliti ialah 6 perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, 
maka penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Perputaran Kas dan 





Manufaktur (Tekstil dan Garmen) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI)” 
1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 secara parsial? 
2. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 secara parsial? 
3. Bagaimana pengaruh perputaran kas dan perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor tekstil dan 
garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 
secara simultan? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 secara parsial. 
2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 secara parsial. 
3. Untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan persediaan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor tekstil dan garmen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2015 secara simultan. 





1.4.1. Kegunaan teoretis 
Penelitian ini bermanfaat sebagai alat pengembangan ilmu pengetahuan 
dan menambah wawasan tentang pengaruh perputaran kas, dan perputaran 
persediaan terhadap Profitabilitas (Gross Profit Margin) perusahaan tekstil dan 
garmen. Penelitian ini juga diharapkan sebagai sumber informasi dan referensi 
untuk memungkinkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian mengenai topik-
topik yang berkaitan, baik yang bersifat melanjutkan maupun melengkapi. 
1.4.2. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi 
pihak manajemen perusahaan tekstil dan garmen dalam penetapan kebijakan.  
Bagi pihak akademisi, diharapkan dapat menjadi referensi untuk 
melakukan penelitian selanjutnya, yang terkait dengan pembahasan pada 
penelitian ini. 
1.5. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini memiliki ruang lingkup perusahaan – perusahaan 
manufaktur sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) tahun 2011 - 2015. Aspek yang diteliti yaitu bagaimana pengaruh 
perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan 
secara simultan dan parsial. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajiksian untuk memberikan 
gambaran keseluruhan isi penelitian. Adapun sistematika pembahasan yang 
terdapat dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN, Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalam 
usulan penelitian skripsi. Pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah, 





BAB II TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini menjelaskan mengenai landasan 
teori, definisi dan penjelasan yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis yang 
berhubungan dengan pokok pembahasan dan penelitian terdahulu serta menjadi 
dasar acuan teori yang digunakan dalam analisa penelitian ini. 
BAB III METODE PENELITIAN, Bab ini berisi rancangan penelitian, 
tempat dan waktu, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, 
metode pengumpulan data, variable penelitian dan definisi operasional, 
instrument penelitian, serta metode analisa data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN, Bab ini akan menggambarkan karakteristik 
dari objek yang diteliti, serta memaparkan dan menganalisa data secara statisik 
yang mencakup uraian hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V PENUTUP, Bab ini akan berisi pernyataan pemahaman peneliti 















2. 1. Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1. 1. Kas 
Kas adalah komponen aktiva yang paling aktif dan sangat mempengaruhi 
setiap transaksi yang terjadi. Hal ini dikarenakan setiap transaksi memerlukan 
suatu dasar pengukuran yaitu kas. Walaupun perkiraan kas tidak langsung 
terlibat dalam transaksi tersebut, besarnya nilai transaksi tetap diukur dengan 
kas.   
Kas dalam pengertian lain juga berarti simpanan. Pengertian simpanan di 
sini meliputi :  
1. Uang yang mati atau tidak digunakan untuk menghasilkan uang.  
2. Segala bentuk simpanan di bank, kecuali deposito, seperti tabungan, 
rekening koran, kartu kredit, dan sebagainya.  
3. Cek dan bilyet giro yang diberikan oleh pihak lain. (Akifa, 2013:14)  
Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat diuangkan setiap 
saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang memenuhi syarat 
sebagai berikut : 
1. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas 
2. Tanggal jatuh tempo sangant dekat 







Definisi kas menurut PSAK No.2 adalah: 
Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro. Setara kas 
(cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat liquid, berjangka pendek 
dan dengan cepat dapat dijadikan sebagai kas dalam jumlah tertentu tanpa 
menghadapai risiko perubahan nilai yang signifikan.  
PSAK No. 2, paragraf 6 menjelaskan bahwa setara kas dimiliki untuk 
memenuhi komitmen kas jangka pendek,bukan untuk investasi atau tujuan lain. 
Untuk memenuhi persyaratan setara kas, investasi harus dapat segera diubah 
menjadi kas dalam jumlah yang diketahui tanpa menghadapi resiko perubahan 
nilai yang signifikan. Karenanya, suatu investasi baru dapat memenuhi syarat 
sebagai setara kas hanya segera akan jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau 
kurang dari tanggal perolehannya. Kas merupakan komponen aktiva (asset) 
lancar yang paling likuid di dalam neraca, karena kas sering mengalami mutasi 
atau perpindahan dan hampir semua transaksi yang terjadi dalam perusahaan 
akan mempengaruhi posisi kas. Dalam penyajiannya terdapat dua metode, yaitu 
metode langsung (direct method) dan metode tidak langsung (indirect method). 
(IAI:2013:22) 
1. Metode Langsung (Direct Method)  
Metode langsung merupakan kelompok utama dari penerimaan kas bruto 
dan pengeluaran kas bruto. Dalam metode ini setiap perkiraan yang 
berbasis akrual pada laporan laba rugi diubah menjadi perkiraan 
pendapatan dan pengeluaran kas sehingga menggambarkan penerimaan 
dan pembayaran akrual dari kas. Metode langsung memfokuskan pada 








2. Metode Tidak Langsung (Indirect Method) 
Metode ini meneysuaikan laba dan rugi bersih dengan memperbaiki 
pengaruh dari transaksi bukan kas, penangguhan atau akrual dari 
penerimaan atau pembayaran kas untuk operasi dari masa lalu dan masa 
depan serta unsur penghasilan atau beban yang berkaitan dengan arus 
kas investasi atau pendaaan. Metode ini merupakan rekonsiliasi laba 
bersih yang diperoleh perusahaan. 
2.1. 2. Persediaan 
Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, barang dalam 
proses yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih 
lanjut. Pengendalian persediaan yang efektif diperlukan untuk memelihara 
jumlah, jenis dan kualitas barang yang sesuai serta mengatur investasi dalam 
persediaan. (Harahap ,2011:308). 
 Empat fungsi persediaan bagi perusahaan adalah:  
1. Untuk memberikan pilihan barang agar dapat memenuhi permintaan 
konsumen yang diantisipasi dan memisahkan 12 perusahaan dari 
fluktuasi permintaan. Persediaan seperti ini digunakan secara umum pada 
perusahaan ritel.  
2. Untuk memisahkan beberapa tahapan dari proses produksi. Jika 
persediaan sebuah perusahaan berfluktuatif, persediaan tambahan 
mungkin diperlukan agar dapat memisahkan proses produksi dari 
pemasok.  
3. Mengambil keuntungan dari melakukan pemesanan dengan sistem 
diskon kuantitas, karena dengan melakukan pembelian dalam jumlah 





4. Melindungi perusahaan terhadap inflasi dan kenaikan harga. (Heizer & 
Render, 2014) 
Jenis – Jenis Persediaan  
Untuk mengakomodasi fungsi – fungsi persediaan berdasarkan proses 
produksi, persediaan terbagi menjadi empat jenis, yaitu:  
1. Persediaan bahan mentah (raw material inventory) adalah bahan – bahan 
yang telah dibeli tetapi belum diproses. Bahan – bahan dapat diperolah 
dari sumber alam atau dibeli dari supplier (penghasil bahan baku).  
2. Persediaan barang setengah jadi (work in process) atau barang dalam 
proses adalah komponen atau bahan mentah yang telah melewati sebuah 
proses produksi atau telah melewati beberapa proses perubahan, tetapi 
belum selesai atau akan diproses kembali menjadi barang jadi.  
3. Persediaan pasokan pemeliharaan/perbaikan/operasi (maintenance, 
repair, operating) yaitu persediaan – persediaan yang disediakan untuk 
pemeliharaan, perbaikan, dan operasional yang dibutuhkan untuk 
menjaga agar mesin – mesin dan proses – proses tetap produktif.  
4. Persediaan barang jadi (finished good inventory) yaitu produk yang telah 
selesai di produksi atau diolah dan siap dijual. (Heizer dan Render , 2014) 
2.1. 3. Perputaran Kas  
Rasio perputaran kas (cash turnover) berfungsi untuk mengukur tingkat 
kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan 
dan membiayai penjualan. (Kasmir, 2013) 
Rasio ini menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola aset yang 
digunakan oleh perusahaan. Dengan menghitung tingkat perputaran kas akan 
dapat diketahui sampai sejauh mana tingkat efisiensi yang dapat dicapai 





sendiri. Yang dimaksud dengan perputaran kas adalah berapa kali kas berputar 
dalam suatu periode tertentu melalui penjualan barang atau jasa.  
Tingkat perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai 
pada saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali 
menjadi kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Ini 
berarti semakin besar jumlah kas yang dimiliki perusahaan berarti besar 
kemungkinan akan semakin rendah perputarannya. Hal ini akan mencerminkan 
adanya over investment dalam kas, begitu pula sebaliknya. Jumlah kas yang 
relatif kecil kemungkinan besar akan menyebabkan diperolehnya tingkat 
perputaran kas yang tinggi. Perputaran kas dapat dihitung dengan 
membandingkan penjualan bersih dengan jumlah rata-rata kas (Kasmir, 2013). 
Rata-rata kas dalam perhitungan ini adalah kas akhir yang diperoleh ditambah 
dengan kas awal dibagi dua. 








2.1. 4.  Perputaran Persediaan  
Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu 
periode. Perputaran persediaan yang lambat menunjukkan lamanya persediaan 
tersimpan di perusahaan, sehingga hal ini dapat memperbesar biaya persediaan, 
dan akan mempengaruhi laba perusahaan. (Kasmir, 2011) 
Jika perusahaan tidak mempunyai persediaan yang cukup, maka 
perusahaan akan kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan dikarenakan 





dalam manajemen persediaan adalah berapa besar persediaan yang optimal. 
Apabila persediaan terlalu kecil, maka kegiatan operasi perusahaan akan 
mengalami penundaan atau perusahaan beroperasi pada kapasitas yang 
rendah. Akan tetapi apabila perusahaan mempunyai persediaan yang terlalu 
banyak namun kurang efektifitas pengelolaannya, maka perputaran persediaan 
akan rendah sehingga akan mempengaruhi profitabilitas. 
Untuk mengetahui efektivitas pengelolaan persediaan dapat dilihat dari 
perhitungan tingkat perputaran persediaannya, karena semakin tinggi tingkat 
perputaran persediaan akan menunjukkan semakin pendek waktu terikatnya 
modal dalam persediaan sehingga untuk memenuhi volume penjualan tertentu 
dalam naiknya perputaran persediaan maka dibutuhkan jumlah modal kerja yang 
lebih kecil.  
Perputaran persediaan untuk mengukur berapa kali rata-rata persediaan 
dijual selama satu periode. Dapat dihitung dengan membagi harga pokok 
penjualan dengan persediaan rata-rata. (Weygandt, Kieso dan Kimmmel 
2008:400) 
Perputaran persediaan (inventory turnover) adalah mengukur hubungan 
antara volume barang dagang yang dijual dengan jumlah persediaan yang 
dimiliki selama periode berjalan. Perputaran ini dihitung dengan membagi harga 
pokok penjualan dengan persediaan rata-rata. (Warren, Reeve dan Fess, 
2008:419) 
Rasio perputaran persediaan ini menunjukkan berapa cepat perputaran 
persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini semakin baik 
karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat (Harahap, 2010:308). 
Adapun rumus perputaran persediaan adalah 












2.1. 5. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio dari efektivitas manajemen yang diperoleh 
melalui hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 
Profitabilitas memiliki peran penting dalam usaha mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka panjang, karena profitabilitas 
dapat menunjukkan prospek perusahaan tersebut ke depannya apakah 
perusahaan memiliki prospek yang baik atau buruk.  
Profitabilitas yang tinggi pada perusahaan berpengaruh positif terhadap 
daya saing perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan semakin efektif 
perusahaan dalam menjalankan operasinya sehingga mampu meningkatkan laba 
yang optimal. Sebaliknya profitabilitas yang rendah menggambarkan bahwa 
perusahaan kurang efisien dalam menjalankan operasinya sehingga kurang 
mampu menghasilkan laba yang optimal.  
Dengan demikian setiap perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan 
profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan 
maka kelangsungan hidup perusahaan tersebut tersebut akan lebih terjamin. A 
comparative analysis of two crucial dimensions of firms performance: profitability 
and productivity, and find independently from the particular sector of activity and 
from financial conditions, there seems to be weak market pressure and little 
behavioral inclination for the more efficient and more profitable firms to grow 
faster. (Battazzi, Secchi,dan Tamagni, 2008) 
2.1. 6. Rasio Profitabilitas 
 Rasio Rentabilitas atau biasa disebut juga profitabilitas menggambarkan 





sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang, dan sebagainya (Harahap, 2010 : 304). Rasio profitabilitas merupakan 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, ditunjukkan 
dengan laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. (Kasmir, 
2013:196)  
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi peusahaan, maupun bagi 
pihak luar perusahaan, yaitu: 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4.  Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5. Untuk mengukur produtivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 
baik modal pinjaman maupun modal sendiri. (Kasmir, 2011:197) 
Manfaat dari rasio profitabilitas: 
1.  Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2.  Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3.  Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4.  Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5.  Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan 






2.1. 7. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas terdiri dari dua jenis, diantaranya adalah:  
1. Rasio dalam kaitannya dengan penjualan. Rasio ini terdiri dari:  
a. Gross Profit Margin (GPM)  
b. Net Profit Margin (NPM)  
2. Rasio dalam kaitannya dengan investasi. Rasio ini terdiri dari:  
a. Return On Assets (ROA)  
b. Return On Equity (ROE)  
(Fitriasari, 2013:180)  
1. Gross Profit margin on sales (GPM) 
Gross Profit margin on sales (GPM), dihitung dengan cara membagi laba 





2. Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM), dihitung dengan cara membagi laba bersih 
dengan pendapatan operasional. (Fitriasari, 2013:180) 
NPM =  
𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑎𝑛𝑑 𝑡𝑎𝑥
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠
 
3. Return on Equity (ROE) 
Rasio return on equity (ROE) disebut juga laba atas equity. Dalam 
beberapa referensi disebut juga dengan rasio total asset turnover atau 
perputaran total asset. Rasio ini menilai sejauh mana suatu perusahaan 
mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan 
laba atas ekuitas. (Fahmi, 2011:137) 
Adapun rumus return on equity (ROE) adalah : 
ROE = 







4. Return on Assets (ROA) 
Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukan hasil 
(return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, 
ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan 
karena menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva 
untuk memperoleh pendapatan. (Kasmir, 2012:201) 
Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas 
dalam analisis laporan keuangan, ROA mampu mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk 
kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Semakin besar ROA 
menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, karena return semakin 
besar. Perhitungan ROA terdiri dari : 
1. Menghitung Earning After Tax laba perusahaan setelah dikurangi pajak 
2. Menghitung keseluruhan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan yang terdiri 
dari aktiva lancer dan aktiva tetap. 
ROA = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 
2.1. 8. Pengaruh Tingkat Perputaran Kas terhadap Profitabilitas (GPM)  
Perputaran kas merupakan perbandingan antara penjualan dengan 
jumlah kas rata - rata. Perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam 
menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar 
dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini akan semakin 
baik. Karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan 





2.1. 9. Pengaruh Tingkat Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas 
(GPM) 
Perusahaan perdagangan ataupun perusahaan pabrik serta perusahaan 
jasa selalu mengadakan persediaan. Tanpa adanya persediaan, para pengusaha 
akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaannya pada suatu waktu tidak 
dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan atau meminta 
barang/jasa. 
Persediaan diadakan apabila keuntungan yang diharapkan dari 
persediaan tersebut hendaknya lebih besar daripada biaya - biaya yang 
ditimbulkannya. Maka periode perputaran persediaan ini perlu diperhatikan untuk 
mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk 
menghabiskan persediaan dalam proses produksinya. 
 Hal ini dikarenakan semakin lama periode perputaran persediaan, maka 
semakin banyak biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk menjaga 
agar persediaan di gudang tetap baik. Oleh karena itu diperlukan penghematan 
ongkos penyimpanan dan pemeliharaan agar keuntungan yang diperoleh 
semakin besar sehingga semakin kecil biaya yang harus ditanggung perusahaan, 
semakin besar laba yang akan didapat dan perputaran persediaan semakin 
tinggi. (Sufiana dan Purwati, 2012) 
2.1. 10. Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, dan Perputaran Persediaan 
secara serentak terhadap Profitabilitas 
Tingkat perputaran kas, dan perputaran persediaan akan selalu 
mempengaruhi jumlah penjualan yang dihasilkan, pada saat perputaran 
mengalami peningkatan maka akan memberikan peningkatan terhadap 





2. 2. Tinjauan Empirik / Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan adalah penelitian yang 
dilakukan oleh : 
- Oktary Budiansyah (2015) yang menguji pengaruh perputaran kas, 
piutang dan persediaan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur 
Basic Industry and Chemicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2014. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara 
simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara perputaran kas, 
perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas. 
Kemudian secara parsial, perputaran kas dan perputaran piutang tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hanya perputaran persediaan yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 
manufaktur Basic Industry and Chemicals yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
- Cintya Dewi Farhana, Gede Putu Agus Jana Susila, I wayan Suwendra 
(2016) menguji tentang pengaruh simultan perputaran persediaan dan 
pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada PT Ambara Madya 
Sejati di singaraja tahun 2012-2014 (2) pengaruh parsial perputaran 
persediaan dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada PT 
Ambara Madya Sejati di singaraja tahun 2012-2014. Desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif kausal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) Ada pengaruh yang positif dan 
signifikan secara simultan dari Perputaran persediaan (X1), dan 
Pertumbuhan penjualan (X2) terhadap profitabilitas (Y) pada PT Ambara 
Madya Sejati di Singaraja tahun 2012-2014 sebesar 70,2%, (2) Ada 





persediaan (X1) terhadap profitabilitas (Y) sebesar 64,3% dan 
Pertumbuhan penjualan (X2) terhadap profitabilitas (Y) sebesar 50,2% 
pada PT Ambara Madya Sejati di Singaraja tahun 2012-2014. 
- Md. Asaduzzaman (2014) menguji tentang pengaruh modal kerja 
terhadap profitabilitas dari perusahaan Tekstil Bangladesh .dalam 
penelitian ini sampel yang digunakan ialah 21 Perusahaan Tekstil 
Bangladesh yang terdaftar di Bursa Efek Chittagong (CSE) 2008-2012 
dan mengevaluasi data menggunakan regresi berganda. Hasil 
menunjukkan bahwa manajemen modal kerja dan profitabilitas 
berkorelasi positif di Perusahaan Tekstil Bangladesh. Penelitian lebih 
lanjut mengungkapkan bahwa waktu yang dibutuhkan persediaan, waktu 
yang dibutuhkan untuk pembayaran piutang, dan periode konversi kas 
berkorelasi positif dengan profitabilitas perusahaan, tetapi waktu untuk 
melunasi hutang berkorelasi negatif. 
- Irman Deni (2014) menguji tentang pengaruh perputaran kas, piutang dan 
persediaan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2009 – 2011. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil secara 
parsial atau uji T, variabel perputaran kas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, perputaran piutang berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas sedangkan perputaran persediaan 
juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap profitabilitas..  
- L. Rizkyanti Putri (2013) menguji pengaruh perputaran kas terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi periode 2008-2012.  





data menggunakan metode analisis regresi linear, analisis standar rasio 
historis, dan pengujian t-Test. Hasilnya adalah perputaran kas 
berpengaruh signifikan positif terhadap profitabilitas, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. 3. Kerangka Pemikiran  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan rasio Gross Profit Margin 
(GPM) yang dapat di peroleh pada setiap periode. Gross Profit Margin (GPM) 
merupakan suatu ukuran untuk menggambarkan laba kotor yang dapat dicapai 
setiap rupiah penjualan, atau bila ratio ini dikurangkan terhadap angka 100% 
maka akan menunjukan jumlah yang tersisa untuk menutup biaya operasi dan 
laba bersih. Gross Profit Margin (GPM) juga digunakan untuk menilai margin 
yang diperoleh perusahaan sudah tinggi atau sebaliknya. Dalam penelitian ini 
faktor yang dianggap mempengaruhi GPM adalah perputaran kas dan 
perputaran persediaan. Semakin besar GPM menunjukkan kinerja perusahaan 
semakin baik, karena menunjukkan cost of good sold relative lebih rendah 
dibandingkan sales. Berdasarkan uraian di atas perputaran kas (cash turnover) 
dan perputaran persediaan (inventory turnover) mempunyai hubungan yang erat 
terhadap GPM pada perusahaan. Maka pengaruh dari variabel-variabel tersebut 






















Gambar 2.1. Kerangka Pikir 
2. 4. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan telaah dari kerangka piker di atas maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah : 
1. Perputaran kas memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (GPM) pada 
perusahaan manufaktur tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) secara Parsial. 
2. Peputaran persediaan memiliki pengaruh terhadap profitabilitas (GPM) 
pada perusahaan manufaktur tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) secara Parsial. 
3. Perputaran kas, dan perputaran persediaan secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap profitabilitas (GPM) pada perusahaan manufaktur 















3.1. Rancangan Penelitian 
Desain penelitian adalah rencana atau rancangan yang dibuat oleh 
peneliti, sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan dilaksanakan (Arikunto, 
2010:90). 
  Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena berkaitan dengan 
objek penelitian yaitu pada beberapa perusahaan dengan kurun waktu 
tertentu dengan mengumpulkan beberapa data dan informasi tentang 
perusahaan tersebut yang disesuaikan untuk menguji hipotesis. 
3.2. Tempat dan Waktu 
3.2.1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan manufaktur sektor tekstil 
dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Eratex Djaya Tbk, 
PT. Star Petrochem Tbk, PT. Indorama Synthetics Tbk, PT. Pan Brothers Tbk, 
PT. Nusantara Inti Corpora Tbk, PT. Tifico Fiber Indo Tbk, PT. Century Textile 
Industri Tbk, PT Roda Vivatex Tbk. 
3.2.2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan pada akhir Desember 







3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian kuantitatif diartikan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Adapun populasi yang diteliti dalam 
penelitian ini berjumlah 19 perusahaan yaitu perusahaan manufaktur sektor 
tekstil dan garmen. 
3.3.2. Sampel 
Sampel dalam penelitian kuantitatif adalah sebagian dari populasi dalam 
suatu penelitian (Sugiyono, 2013). Dari 19 populasi perusahaan tekstil dan 
garmen yang terdaftar di BEI penulis telah melakukan riset terhadap laporan 
keuangan dari 19 perusahaan dan penulis menemukan ada 8 perusahaan yang 
laporan keuangannya tidak lengkap, 5 perusahaan memperoleh rugi tahun 
berjalan selama periode 2011-2015. Berdasarkan keterangan tersebut maka 
penulis mengambil 6 perusahaan yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel 
pada penelitian ini. Kriteria yang digunakan adalah perusahaan aktif dan terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan memiliki laporan keuangan lima tahun 
terakhir yaitu pada periode 2011-2015, perusahaan tidak memperoleh rugi tahun 
berjalan selama periode 2011-2015.  
3.4. Jenis dan Sumber Data 
3.4.1. Jenis Data 
  Dalam Penelitian ini jenis data yang digunakan menurut sifatnya adalah 
Data kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme , digunakan untuk meneliti 





dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik  dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:13). Sedangkan berdasarkan 
cara memperolehnya, data yang digunakan adalah data sekunder, Data 
sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil penelitian berasal 
dari literatur, artikel dan berbagai sumber lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian (Sugiyono, 2013:137). 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari internet melalui situs resmi 
Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id, berupa data laporan keuangan 
perusahaan dari tahun 2011 sampai tahun 2015 mengenai arus kas dan 
persediaan serta data lainnya yang dapat menunjang penelitian ini. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Pada Penelitian ini penulis menggunakan teknik studi kepustakaan 
(library research) dimana penelitian ini dilakukan dengan mencari informasi 
melalui buku, koran, internet dan literatur lainnya yang berkaitan erat dengan 
penelitian yang dilakukan, sehingga penelitian ini mempunyai landasan teori 
yang kuat. Selain itu, teknik yang akan digunakan adalah dokumentasi. 
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan menelaah 
dokumen-dokumen yang terdapat pada perusahaan (Narimawati, Anggadini, 
Ismawati, 2010:39). 
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel pengujian yaitu : 





Variabel independen atau variabel bebas yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel lain yang tidak bebas. Variabel bebas adalah 
variabel yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variable lain dan 
merupakan faktor penyebab yang dapat mempengaruhi variabel tidak 
bebas (variabel dependen). 
Dalam hubungannya dengan judul yang telah ditetapkan, variable yang 
menjadi independen (X) adalah : 
(X1) = Perputaran Kas (Cash Turnover) 
(X2) = Perputaran Persediaan (Inventory Turnover) 
2. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel tergantung merupakan variabel yang 
dipengaruhi variabel lain. Dalam kaitannya dengan variable yang diteliti, 
maka yang akan menjadi variabel dependen adalah profitabilitas (GPM) 
perusahaan manufaktur tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI. 
(Y) = Gross Profit Margin (GPM) 
3.6.2. Definisi Operasional 
1. Perputaran Kas ( Cash Turnover) 
Perputaran kas (cash turnover) merupakan kemampuan kas dalam 
menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali kas 
berputar dalam suatu periode tertentu melalui penjualan barang atau 
jasa. Perputaran kas dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
Rasio Perputaran Kas = 
𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑘𝑎𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎
  ………………………… (3.1) 
 





perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) 
ini berputar dalam satu periode. Perputaran persediaan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
Perputaran persediaan = 
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 ………………… (3.2) 
3. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio dari efektivitas manajemen yang diperoleh 
melalui hasil pengembalian yang dihasilkan dari penjualan dan investasi. 
Dalam Penelitian ini rumus yang akan digunakan untuk mengukur 
tingkat profitabilitas adalah Return on Assets (ROA). ROA dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 




3.7. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen 
dokumen dan data sekunder, dokumen dan data sekunder yang dimaksud 
berupa jurnal, laporan keuangan, catatan dalam buku, arsip serta dokumen 
lainnya yang mendukung dalam penelitian ini. Dokumen yang menjadi instrumen 
penelitian ini bersifat formal berupa bahan atau catatan yang dibuat atau disusun 
secara formal baik untuk kepentingan dan keperluan internal maupun eksternal 
kelembagaan. Serta data penyelidikan yang dapat di simpan, yaitu data hasil 








3.8. Teknik Analisis Data  
Teknk Analisis data yang digunakan dalam penelitian agar dapat 
diinterpretasikan dan mudah dipahami adalah: 
3.8.1. Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
X dan variabel Y digunakan analisis regresi linier berganda.  
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan 
satu variabel dependen (Priyatno, 2014:148),.  
Adapun regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
diformulasikan ke dalam persamaan regresi sebagai berikut: 
Y= α + βx1 + βx2 + e ………………………………………………….  (3.4) 
Keterangan : 
Y   : Profitabilitas 
α   : Konstanta 
β1 dan β2  : Koefisien Regresi 
X1   : Perputaran Kas 
X2   : Perputaran Piutang 
e   : Kesalahan Residu (error) 
3.8.2. Pengujian Model 
Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual, 
multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedastis pada model regresi (Priyatno, 
2014:.89). Harus terpenuhinya asumsi klasik agar diperoleh model regresi 





Pengujian asumsi klasik yang akan digunakan pada penelitian ini diantaranya, 
adalah sebagai berikut : 
1. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam 
model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati 
sempurna (koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1) (Priyatno, 2014:.99). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau 
mendekati sempurna di antara variabel - variabel bebas. Cara untuk mengetahui 
ada atau tidaknya gejala multikolinieritas antara lain dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. 
Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan 
tidak terjadi multikolinieritas (Priyatno, 2014:103). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 
pengamatan di dalam modal regresi (Priyatno, 2014:108). Regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode pengujian menggunakan uji 
melihat pola titik pada grafik regresi. Dasar kriterianya dalam pengambilan 
keputusan pada uji grafik, yaitu (Priyatno, 2014:113): 
- Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka terjadi 
heteroskedastisitas. 
- Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Uji Heteroskedastisitas Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 





signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 
maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
3.8.3. Pengujian Statistik 
Pengujian yang dilakukan dalam regresi linear berganda ini menggunakan uji 
hipotesis dan determinasi, yaitu: 
1. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan dua cara, yaitu: 
a. Uji F (Uji koefisien regresi secara bersama-sama). 
Pengujian ini akan memperlihatkan hubungan atau pengaruhantara variabel 
independen secara simultan terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan yang 
digunakan adalah 0,05 sebagai pengambil keputusan statistik. 
Dasar pengambilan keputusan perbandingan F hitung dengan F tabel (Santoso, 
2014,:283) adalah : 
 Jika Statistik Hitung (angka F output) > Statistik Tabel (tabel F), maka H0 
ditolak. 
 Jika Statistik Hitung (angka F output) < Statistik Tabel (tabel F), maka H0 
diterima. 
b. Uji t (Uji koefisien regresi secara parsial) 
Uji t statistik digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh antara variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen. Tingkat signifikan 
yang digunakan adalah 0,05 sebagai pengambil keputusan statistik. 






 Jika Statistik Hitung (angka t output) > Statistik Tabel (tabel t), maka H0 
ditolak. 
 Jika Statistik Hitung (angka t output) > Statistik Tabel (tabel t), maka H0 
diterima. 
2.  Koefisien Determinasi (R2) 
Merupakan seberapa besar persentasi total variasi variabel dependen yang 
dijelaskan oleh model, semakin besar R2, maka semakin besar pengaruh model 
dalam menjelaskan variabel dependen.  













HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Deskripsi Data 
Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu analisis deskriptif 
dan model regresi linear berganda. Data yang tersedia terbagi menjadi data 
variabel dependen dan data variabel independen. Variabel dependen pada 
penelitian ini yaitu Profitabilitas (GPM) dan variabel independen yaitu Perputaran 
Kas dan Perputaran Persediaan. Analisis dilakukan dengan menguji pengaruh 
kedua variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan melalui 
Uji Statistik F dan secara parsial melalui Uji Statistik t dengan menggunakan 
model regresi linear berganda program SPSS 24.00 for windows. 
Hasil penelitian dan pembahasan merupakan penggambaran tentang 
hasil yang diperoleh dalam penelitian yang terdiri atas variabel-variabel 
independen dan variabel dependen.Dalam penelitian ini juga termasuk data atau 
keterangan yang terkait dengan laporan keuangan. 
Data yang diperoleh merupakan data kondisi keuangan Perusahaan 
Manufaktur Tekstil dan Garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu PT 
Eratex Djaya Tbk, PT. Star Petrochem Tbk, PT. Indorama Synthetics Tbk, PT. 
Pan Brothers Tbk, PT. Nusantara Inti Corpora Tbk, PT Roda Vivatex Tbk yang 
dipublikasikan dari tahun 2011 hingga tahun 2015. Data ini merupakan data 
sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dalam bentuk 
neraca, laporan laba rugi, dan data-data lainnya yang mendukung dalam 
penelitian ini. Serta hasil pengujian asumsi regresi dan pengujian hipotesis 





4.1.1. Perputaran Kas 
Tabel 4.1 
Perputaran Kas Perusahaan Tekstil dan Garmen 
Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015 
PT Eratex Djaya Tbk 156,12 288,30 326,58 214,09 37,35 
PT. Pan Brothers Tbk 21,26 15,04 12,10 13,22 4,16 
PT. Star Petrochem Tbk 66,83 34,92 24,29 25,58 39,55 
PT.Nusantara Inti Corp 42,50 33,19 32,12 38,57 36,32 
PT Roda Vivatex Tbk 3,48 16,82 37,67 9,34 2,15 
PT. Indorama Synthetics Tbk 90,74 63,87 42,62 49,51 37,21 
Sumber : Hasil olah data tahun 2017 
Setelah melakukan perhitungan terhadap tingkat perputaran kas pada PT Eratex 
Djaya Tbk, PT. Star Petrochem Tbk, PT. Indorama Synthetics Tbk, PT. Pan 
Brothers Tbk, PT. Nusantara Inti Corpora Tbk, PT Roda Vivatex Tbk tahun 2011 
hingga 2015, didapatkan hasil bahwa tiap tahunnya perputaran kas menunjukkan 
hasil yang positif dan di atas standar perputaran 1 kali. Artinya perputaran kas 
pada perusahaan tekstil dan garmen menunjukkan hasil yang baik selama 5 
tahun dalam periode 2011-2015. Faktor yang mendorong terjadinya perputaran 
kas adalah penjualan pada tahun berjalan serta rata-rata kasnya. Penjualan yang 
berfluktuasi naik dan turun menyebabkan nilai perputaran kas juga ikut 











4.1.2. Perputaran Persediaan 
Tabel 4.2 
Perputaran Persediaan Perusahaan Tekstil dan Garmen 
Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015 
PT Eratex Djaya Tbk 3,51 4,85 4,75 4,29 5,01 
PT. Pan Brothers Tbk 4,76 4,91 5,42 4,86 4,68 
PT. Star Petrochem Tbk 3,37 2,04 2,66 2,40 2,88 
PT.Nusantara Inti Corp 2,45 1,99 1,55 1,44 1,58 
PT Roda Vivatex Tbk 8,05 10,75 10,46 8,66 76,21 
PT. Indorama Synthetics Tbk 7,78 6,43 6,00 5,29 4,73 
Sumber : Hasil olah data tahun 2017 
Setelah melakukan perhitungan terhadap tingkat perputaran persediaan 
pada PT Eratex Djaya Tbk, PT. Star Petrochem Tbk, PT. Indorama Synthetics 
Tbk, PT. Pan Brothers Tbk, PT. Nusantara Inti Corpora Tbk, PT Roda Vivatex 
Tbk tahun 2011 hingga 2015, didapatkan hasil bahwa tiap tahunnya perputaran 
persediaan menunjukkan hasil yang positif dan di atas standar perputaran 1 kali. 
Artinya perputaran persediaan pada perusahaan tekstil dan garmen 
menunjukkan hasil yang baik selama 5 tahun dalam periode 2011-2015. Faktor 
yang mendorong terjadinya perputaran persediaan adalah HPP pada tahun 












4.1.3. Gross Profit Margin (GPM) 
Tabel 4.3 
Gross Profit Margin Perusahaan Tekstil dan Garmen 
Perusahaan 2011 2012 2013 2014 2015 
PT Eratex Djaya Tbk 0,12 0,05 0,08 0,11 0,13 
PT. Pan Brothers Tbk 0,12 0,12 0,12 0,12 0,13 
PT. Star Petrochem Tbk 0,14 0,21 0,17 0,20 0,17 
PT.Nusantara Inti Corp 0,16 0,22 0,32 0,36 0,31 
PT Roda Vivatex Tbk 0,49 0,48 0,60 0,85 0,74 
PT. Indorama Synthetics Tbk 0,05 0,07 0,08 0,10 0,09 
Sumber : Hasil olah data tahun 2017 
Setelah melakukan perhitungan terhadap Gross Profit Margin 
pada PT Eratex Djaya Tbk, PT. Star Petrochem Tbk, PT. Indorama 
Synthetics Tbk, PT. Pan Brothers Tbk, PT. Nusantara Inti Corpora Tbk, 
PT Roda Vivatex Tbk tahun 2011 hingga 2015, didapatkan hasil bahwa 
tiap tahunnya Gross Profit Margin menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 
Jika prosentase Gross Profit Margin-nya rendah, artinya beban penjualan 
perusahaan tinggi sehingga menyebabkan Laba Kotornya rendah. 
Perusahaan perlu menerapkan strategi bisnis baru jika Gross Profit 
Margin-nya di bawah angka 50%. Sedangkan yang mendapatkan 
prosentase di atas 50% hanya PT Roda Vivatex tahun 2013,2014 dan 
2015. Sehingga perusahaan-perusahaan yang lain yang termasuk dalam 
penelitian ini perlu mengevaluasi kembali strategi bisnis yang digunakan, 
serta memerhatikan dengan lebih seksama faktor-faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini yang menyebabkan Gross Profit Margin 







4.1.4.  Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Kas dan 
Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas (GPM). Statistik deskriptif 
memberikan gambaran suatu data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
nilai minimum dan maksimum serta standar deviasi. Selengkapnya hasil statistik 
deskriptif penelitian dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Analisis Deskriptif Perusahaan Tekstil dan Garmen 
 P.Kas P.Persediaan GPM 
N Valid 30 30 30 
Missing 0 0 0 
Mean 60,4655 7,1253 0,23102 
Std. Deviation 80,45566 13,28085 0,205747 
Minimum 0,60 1,44 0,047 
Maximum 326,58 76,21 0,848 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24.00 
Berdasarkan data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
(mean) dari GPM sebesar 0,23. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja rata-rata 
perusahaan sampel dalam menghasilkan laba sebesar 23% dari total 
penjualannya. Dengan rentang nilai maksimum 0,848 pada tahun 2014 di 
perusahaan PT Roda Vivatex  Tbk dan nilai minimum 0,047 pada perusahaan PT 
Indorama Tbk tahun 2011 dan memiliki standar deviasi 0,2058. 
Nilai rata-rata perputaran kas diperoleh sebesar 60,46 dengan standar 
deviasi sebesar 80,46. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat efisiensi rata-rata 





maksimum 326,58 pada PT Eratex Djaya  Tbk tahun 2013 dan minimum sebesar 
0,60 pada PT Roda Vivatex Tbk tahun 2015. 
Nilai rata-rata perputaran persediaan sebesar 7,12 dengan standar 
deviasi sebesar 13,28. Hal ini menunjukkan bahwa periode berputarnya 
persediaan rata-rata perusahaan sampel sebesar 7,12 kali setiap periode. 
Dengan nilai maksimum 76,21 pada PT Roda Vivatex Tbk tahun 2015 dan 
minimum 1,44 pada PT Nusantara Inti Corpora tahun 2014. 
4.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.2.1 Hasil Uji Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala multikolonieritas antar variable 
independen digunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Batas dari 
tolerance value adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila tolerance value > 
0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Berdasarkan hasil 
output SPSS maka besar nilai VIF dan tolerance dapat dilihat di tabel 4.5 sebagai 
berikut 
Tabel 4.5 
Uji Multikolinearitas Perusahaan Tekstil dan Garmen 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
P.Kas 0,978 1,022 
P.Persediaan 0,978 1,022 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24.00 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari 
Perputaran Kas dan perputaran Persediaan yaitu sebesar 0,978 dan nilai VIF 





bahwa nilai tolerance 0,978 > 0,10 dan VIF 1,022 < 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada perputaran kas maupun perputaran 
persedian. 
 
4.2.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Hasil uji dapat dilihat pada table 4.6 sebagai berikut 
Tabel 4.6 





Sumber : Data diolah dengan SPSS 24.00 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada perputaran 
kas sebesar 0,085 > 0,05 dan nilai signifikansi perputaran persediaan sebesar 
0,885 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pada perputaran kas maupun 
perputaran persediaan tidak terjadi heteroskedastisitas.  
4.3. Uji Hipotesis 
4.3.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 





(Ghozali.2012:97). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Hasil 
pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut 
Tabel 4.7 
Uji Determinasi Perusahaan Tekstil dan Garmen 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,606 0,367 0,320 0,169645 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24.00 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas, besarnya 
nilai Adjusted R square dalam model regresi diperoleh sebesar 0,320. Hal ini 
berarti kontribusi yang diberikan perputaran kas dan perputaran persediaan 
terhadap profitabilitas sebesar 32%, sedangkan sisanya 68% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
4.3.2 Hasil Uji Signifikan Simultan 
Uji statistik F atau Analysis Of Variance (ANOVA) pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependennya. Nilai F dalam tabel ANOVA juga untuk melihat apakah model yang 
digunakan sudah tepat atau tidak. Hasil perhitungan Uji F dengan menggunakan 
SPSS versi 24.00 dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini 
Tabel 4.8 
Uji Simultan (F) Perusahaan Tekstil dan Garmen 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0,451 2 0,225 7,828 0,002b 





Total 1,228 29    
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24.00 
Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa diperoleh nilai F sebesar 7,828 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,002. Karena nilai signifikansinya rendah yakni lebih 
kecil dari 0,05 (α = 0,05) maka hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen yaitu perputaran kas dan perputaran persediaan secara 
simultan atau bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada variabel 
dependen yaitu profitabilitas (GPM). Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 
simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara perputaran kas dan 
perputaran persediaan terhadap profitabilitas (GPM). 
4.3.3 Hasil Uji Signifikan Parsial 
Uji signifikan parsial atau uji statistik t pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2012:96). Hasil perhitungan Uji 
t dengan menggunakan SPSS versi 24.00 dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini 
Tabel 4.9 
Uji Parsial (t) Perusahaan Tekstil dan Garmen 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 0,225 0,044  5,097 0,000 
P.Kas -0,001 0,000 -0,303 -1,960 0,060 
P.Persediaan 0,007 0,002 0,481 3,109 0,004 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 24.00 
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.9 dapat dilihat hasil nilai konstanta 





sebesar 0,225 dengan tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel independen 
(perubahan perputaran kas dan perputaran persediaan). 
Berdasarkan hasil pengujian dengan metode regresi linear berganda, 
maka dapat disusun sebuah persamaan sebagai berikut : 
GPM = 0,225 – 0,001 X1 + 0,007 X2  
Persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. α = 0,225 artinya jika nilai perputaran kas dan perputaran piutang sama 
dengan nol, maka nilai profitabilitas (GPM) sebesar 0,225. 
b. β1 = -0,001 artinya bahwa setiap peningkatan 1 kali perputaran kas, maka 
profitabilitas (GPM) akan mengalami penurunan sebesar - 0,1% dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. 
c. β2 = 0,007 artinya bahwa setiap peningkatan 1 kali perputaran piutang, maka 
profitabilitas (GPM) akan mengalami peningkatan sebesar 0,7% dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. 
4.4. Pembahasan 
4.4.1 Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan terhadap 
Profitabilitas (GPM) Secara Simultan 
Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pada tabel 4.8 diperoleh 
hasil bahwa perputaran kas dan perputaran persediaan berpengaruh signifikan 
secara simultan terhadap profitabilitas. Ini berarti bahwa secara bersama-sama 
kedua variabel bebas (perputaran kas dan perputaran persediaan) tersebut 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya (profitabilitas). 
Hal ini dibuktikan dengan Fhitung sebesar 7,828 dan Ftabel sebesar 3,35 (Fhitung 
> Ftabel), dengan tingkat signifikan 0,002 < 0,05, yang artinya H1 dalam 





dan perputaran persediaan secara bersama-sama dapat mempengaruhi Gross 
Profit Margin.  
4. 4.2 Pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas (GPM) 
Berdasarkan hasiil uji statistik t pada tabel 4.9 diketahui bahwa variabel 
perputaran kas menunjukkan nilai thitung sebesar -1,96 lebih kecil dari nilai ttabel 
sebesar 0,684 atau thitung < ttabel = -1,96 < 0,684 dengan probabilitas signifikansi 
sebesar 0,060 , dimana tingkat signifikansi tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak 
signifikan antara perputaran kas terhadap profitabilitas (GPM). T hitung bernilai 
minus disebabkan oleh semakin meningkatnya perputaran kas sebesar 1 kali 
justru akan menurunkan efisiensi usaha sebesar 1,96% hal ini terjadi karena 
adanya kas yang digunakan untuk kepentingan lain seperti kas digunakan untuk 
menutupi kerugian yang disebabkan oleh adanya piutang tak tertagih, kas 
digunakan untuk pemeliharaan persediaan yang menumpuk digudang dan kas 
juga digunakan oleh pemilik modal sehingga walaupun perputaran kas tinggi 
profitabilitas jutru menurun. 
4. 3.3 Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas (GPM) 
Berdasarkan hasiil uji statistik t pada tabel 4.9 diketahui bahwa variabel 
perputaran persediaan menunjukkan nilai thitung sebesar 3,109 lebih besar dari 
nilai ttabel sebesar 0,684 atau thitung > ttabel = 3,109 > 0,684 dengan probabilitas 
signifikansi sebesar 0,004 , dimana tingkat signifikansi tersebut lebih kecil dari 
taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 





Hal ini disebabkan karena apabila penjualan beroperasi dengan baik 
maka akan mendorong perputaran persediaan semakin cepat sehingga biaya 
untuk perawatan barang dalam gudang dalam bentuk persediaan dapat 


























1. Hasil uji F atau hasil secara simultan, diketahui variabel perputaran kas 
(X1), dan perputaran persediaan (X2), secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Gross Profit Margin.  
2. Hasil uji t perputaran kas terhadap profitabilitas ialah variabel perputaran 
kas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Gross Profit 
Margin.  
3. Hasil Uji t perputaran persediaan terhadap profitabilitas ialah variabel 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Gross 
Profit Margin. 
5.2 Saran 
Karena rasio perputaran kas dan perputaran persediaan secara serentak 
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas, maka perusahaan perlu mengetahui 
rasio lainnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas selain rasio di atas. Bagi 
peneliti selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain selain variabel 
perputaran kas dan perputaran persediaan sebagai variabel yang mempengaruhi 









5.3 Keterbatan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menjadi landasan bagi peneliti 
selanjutnya, di antaranya: 
1. Karena penelitian ini menemukan bahwa perputaran kas dan perputaran 
persediaan variasinya hanya 32 persen saja yang mempengaruhi Gross Profit 
Margin, sedangkan 68 persen lagi masih ada variabel lain yang mempengaruhi 
Profitabilitas (Gross Profit Margin). 
2. Pada penelitian ini menggunakan sampel yang terbatas yakni hanya 6 
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Lampiran 1. Data Mentah Perusahaan  
ERATEX      
 2011 2012 2013 2014 2015 
Kas      
awal 104,967 258,829 85,514 263,460 245,047 
akhir 258,829 85,514 263,460 245,047 3,459,153 
Persediaan      
awal 5,526,106 8,649,571 10,861,433 11,317,929 11,243,124 
akhir 8,649,571 10,861,433 11,317,929 11,243,124 12,762,639 
Penjualan 28,398,356 49,637,662 56,984,140 54,432,884 69,181,934 
HPP 24,904,983 47,308,749 52,639,640 48,349,310 60,141,082 
Laba Bersih 9,050,851 657,810 717,943 2,229,034 5,267,289 
Total Aset 38,076,575 44,820,570 45,560,734 46,600,202 52,990,761 
Laba sebelum pajak 9,278,303 394,981 899,536 2,248,860 5,322,411 
 
PAN BROTHERS      
 2011 2012 2013 2014 2015 
Kas      
awal 3,007,792 19,433,971 17,800,627 38,365,058 127,831,466 
akhir 19,433,971 17,800,627 38,365,058 12,831,466 73,611,937 
Persediaan      
awal 42,031,790 46,543,505 54,290,075 55,645,518 67,440,255 









     
 2011 2012 2013 2014 2015 
Kas      
awal 425,535 299,020 917,882 936,563 505,698 
akhir 299,020 917,882 936,563 505,698 443,639 
Persediaan      
awal 4,075,124 8,241,699 8,138,233 5,822,887 6,392,241 
akhir 8,241,699 8,138,233 5,822,887 6,392,241 4,421,197 
Penjualan 24,212,503 21,244,720 22,524,175 18,443,210 18,772,550 
HPP 20,745,479 16,696,012 18,600,811 14,673,706 15,573,290 
Laba Bersih 284,538 95,552 46,788 38,859 22,246 
Total Aset 78,963,646 78,003,592 61,572,815 62,594,210 52,846,724 
Laba sebelum pajak 421,520 472,343 523,791 546,575 191,850 
 
PT NUSANTARA INTI CORPORA Tbk     
 2011 2012 2013 2014 2015 
kas      
awal 392,061 141,714 411,412 109,878 318,671 
Penjualan 238,539,191 280,046,140 339,723,836 338,529,242 418,575,192 
HPP 210,927,066 247,529,696 297,918,384 298,971,729 364,943,992 
Laba Bersih 7,925,331 9,381,877 10,499,408 10,107,694 8,621,497 
Total Aset 166,487,741 207,854,896 234,129,394 367,277,907 442,841,222 





akhir 141,714 411,412 109,878 318,671 153,409 
persediaan      
awal 4,284,113 3,497,169 3,671,760 3,634,741 3,748,337 
akhir 3,497,169 3,671,760 3,634,741 3,748,337 3,690,954 
penjualan 11,343,550 9,179,826 8,371,228 8,264,605 8,572,681 
HPP 9,531,134 7,117,553 5,672,019 5,306,353 5,892,056 
Laba Bersih 256,313 36,601 68,347 31,135 25,581 
Total Aset 33,494,833 39,421,059 37,722,368 35,537,499 33,384,515 
laba sebelum pajak 352,962 258,530 358,947 452,951 120,434 
 
PT RODA VIVATEX 
Tbk 
     
 2011 2012 2013 2014 2015 
kas      
awal 15,839,093 2,844,012 1,221,935 601,964 6,848,323 
akhir 2,844,012 1,221,935 601,964 6,848,323 21,671,585 
persediaan      
awal 2,364,715 1,719,098 1,578,140 1,052,208 173,831 
akhir 1,719,098 1,578,140 1,052,208 173,831 37,393 
penjualan 32,517,417 34,197,183 34,353,710 34,802,737 30,609,242 
HPP 16,440,778 17,725,805 13,762,603 5,306,353 8,048,758 
Laba Bersih 12,523,127 12,951,954 16,287,063 18,768,150 18,750,024 
Total Aset 118,933,204 125,340,384 127,325,193 132,573,930 135,712,839 






INDORAMA      
 2011 2012 2013 2014 2015 
kas      
awal 10,910,467 6,293,834 17,035,748 18,555,547 10,772,294 
akhir 6,293,834 17,035,748 18,555,547 10,772,294 25,884,307 
persediaan      
awal 85,268,453 104,637,692 111,737,028 119,595,789 126,493,433 
akhir 104,637,692 111,737,028 119,595,789 126,493,433 135,767,968 
penjualan 780,555,374 745,017,744 758,439,121 726,082,150 682,041,230 
HPP 738,917,468 695,843,966 694,428,420 650,841,539 620,019,405 
Laba Bersih 9,417,371 433,201 1,635,112 4,038,640 10,108,133 
Total Aset 673,490,588 686,913,159 734,920,885 741,160,600 804,851,296 


















Lampiran 2. Hasil Olah Data 
PERUSAHAAN Tahun P.Kas P. Persediaan GPM 
PT Eratex Djaya 
Tbk 
2011 156,12 3,51 0,123 
2012 288,3 4,85 0,047 
2013 326,58 4,75 0,076 
2014 214,09 4,29 0,112 
2015 37,35 5,01 0,131 
PT. Pan Brothers 
Tbk 
2011 90,74 7,78 0,053 
2012 63,87 6,43 0,066 
2013 42,62 6 0,084 
2014 49,51 5,29 0,104 
2015 37,21 4,73 0,091 
PT. Star Petrochem 
Tbk 
2011 21,26 4,76 0,116 
2012 15,04 4,91 0,116 
2013 12,1 5,42 0,123 
2014 13,22 4,86 0,117 
2015 4,16 4,68 0,128 
PT.Nusantara Inti 
Corp 
2011 42,5 2,45 0,16 
2012 33,19 1,99 0,225 
2013 32,12 1,55 0,322 
2014 38,57 1,44 0,358 





PT Roda Vivatex 
Tbk 
2011 3,48 8,05 0,494 
2012 16,82 10,75 0,482 
2013 37,67 10,46 0,599 
2014 9,34 8,66 0,848 
2015 0,6 76,21 0,737 
PT. Indorama 
Synthetics Tbk 
2011 66,83 3,37 0,143 
2012 34,92 2,04 0,214 
2013 24,29 2,66 0,174 
2014 25,58 2,4 0,204 
























 P.Kas P.Persediaan GPM 
N Valid 30 30 30 
Missing 0 0 0 
Mean 60.4655 7.1253 .23102 
Std. Deviation 80.45566 13.28085 .205747 
Minimum .60 1.44 .047 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .60 1 3.3 3.3 3.3 
3.48 1 3.3 3.3 6.7 
4.16 1 3.3 3.3 10.0 
9.34 1 3.3 3.3 13.3 
12.10 1 3.3 3.3 16.7 
13.22 1 3.3 3.3 20.0 
15.04 1 3.3 3.3 23.3 
16.82 1 3.3 3.3 26.7 
21.26 1 3.3 3.3 30.0 
24.29 1 3.3 3.3 33.3 
25.58 1 3.3 3.3 36.7 
32.12 1 3.3 3.3 40.0 
33.19 1 3.3 3.3 43.3 
34.92 1 3.3 3.3 46.7 
36.32 1 3.3 3.3 50.0 
37.21 1 3.3 3.3 53.3 
37.35 1 3.3 3.3 56.7 
37.67 1 3.3 3.3 60.0 
38.57 1 3.3 3.3 63.3 
39.55 1 3.3 3.3 66.7 





42.62 1 3.3 3.3 73.3 
49.51 1 3.3 3.3 76.7 
63.87 1 3.3 3.3 80.0 
66.83 1 3.3 3.3 83.3 
90.74 1 3.3 3.3 86.7 
156.12 1 3.3 3.3 90.0 
214.09 1 3.3 3.3 93.3 
288.30 1 3.3 3.3 96.7 
326.58 1 3.3 3.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1.44 1 3.3 3.3 3.3 
1.55 1 3.3 3.3 6.7 
1.58 1 3.3 3.3 10.0 
1.99 1 3.3 3.3 13.3 
2.04 1 3.3 3.3 16.7 
2.40 1 3.3 3.3 20.0 
2.45 1 3.3 3.3 23.3 
2.66 1 3.3 3.3 26.7 
2.88 1 3.3 3.3 30.0 
3.37 1 3.3 3.3 33.3 
3.51 1 3.3 3.3 36.7 
4.29 1 3.3 3.3 40.0 
4.68 1 3.3 3.3 43.3 
4.73 1 3.3 3.3 46.7 
4.75 1 3.3 3.3 50.0 
4.76 1 3.3 3.3 53.3 
4.85 1 3.3 3.3 56.7 
4.86 1 3.3 3.3 60.0 
4.91 1 3.3 3.3 63.3 
5.01 1 3.3 3.3 66.7 
5.29 1 3.3 3.3 70.0 
5.42 1 3.3 3.3 73.3 





6.43 1 3.3 3.3 80.0 
7.78 1 3.3 3.3 83.3 
8.05 1 3.3 3.3 86.7 
8.66 1 3.3 3.3 90.0 
10.46 1 3.3 3.3 93.3 
10.75 1 3.3 3.3 96.7 
76.21 1 3.3 3.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid .047 1 3.3 3.3 3.3 
.053 1 3.3 3.3 6.7 
.066 1 3.3 3.3 10.0 
.076 1 3.3 3.3 13.3 
.084 1 3.3 3.3 16.7 
.091 1 3.3 3.3 20.0 
.104 1 3.3 3.3 23.3 
.112 1 3.3 3.3 26.7 
.116 1 3.3 3.3 30.0 
.116 1 3.3 3.3 33.3 
.117 1 3.3 3.3 36.7 
.123 1 3.3 3.3 40.0 
.123 1 3.3 3.3 43.3 
.128 1 3.3 3.3 46.7 
.131 1 3.3 3.3 50.0 
.143 1 3.3 3.3 53.3 
.160 1 3.3 3.3 56.7 
.170 1 3.3 3.3 60.0 
.174 1 3.3 3.3 63.3 
.204 1 3.3 3.3 66.7 
.214 1 3.3 3.3 70.0 
.225 1 3.3 3.3 73.3 
.313 1 3.3 3.3 76.7 
.322 1 3.3 3.3 80.0 





.482 1 3.3 3.3 86.7 
.494 1 3.3 3.3 90.0 
.599 1 3.3 3.3 93.3 
.737 1 3.3 3.3 96.7 
.848 1 3.3 3.3 100.0 














a. Dependent Variable: GPM 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .606a .367 .320 .169645 .684 
a. Predictors: (Constant), P.Persediaan, P.Kas 
b. Dependent Variable: GPM 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .451 2 .225 7.828 .002b 
Residual .777 27 .029   
Total 1.228 29    
a. Dependent Variable: GPM 











Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .225 .044  5.097 .000   
P.Kas -.001 .000 -.303 -1.960 .060 .978 1.022 









Model P.Persediaan P.Kas 
1 Correlations P.Persediaan 1.000 .148 
P.Kas .148 1.000 
Covariances P.Persediaan 5.753E-6 1.406E-7 
P.Kas 1.406E-7 1.567E-7 
a. Dependent Variable: GPM 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) P.Kas P.Persediaan 
1 1 1.871 1.000 .12 .11 .10 
2 .818 1.512 .00 .28 .58 
3 .311 2.454 .88 .62 .33 
a. Dependent Variable: GPM 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value .00675 .79261 .23102 .124648 30 
Residual -.159078 .565386 .000000 .163691 30 
Std. Predicted Value -1.799 4.505 .000 1.000 30 
Std. Residual -.938 3.333 .000 .965 30 













a. Dependent Variable: RES2 
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 





a. Predictors: (Constant), P.Persediaan, P.Kas 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .038 2 .019 1.603 .220b 
Residual .320 27 .012   
Total .358 29    
a. Dependent Variable: RES2 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .147 .028  5.203 .000 
P.Kas .000 .000 -.329 -1.787 .085 
P.Persediaan .000 .002 -.027 -.146 .885 
a. Dependent Variable: RES2 
 
 
Lampiran 4. Lampiran Laporan Keuangan Dan Laba Rugi Perusahaan 
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